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ABSTRACT

PATTERN, PERFORMANCE AND ADDED VALUE ANALYSIS OF THE
GINGER SUPPLY CHAIN (CASE STUDY IN CV. NUSANTARA SPICES

BANDAR LAMPUNG)

By

NI KADEK SUSANI RUSADI

The purposes of this research were (1) to identify the pattern and performance of

ginger supply chain and (2) to measure the added value of supply chain actors.

Descriptive method was used to identify the supply chain pattern. Supply Chain

Operations Reference-Analytical Hierarchy Process (SCOR-AHP) method was

used to measure the performance of ginger supply chain. Suryana (1990) method

was used to analyse the added-value. The respondents of this research were used

farmers, first collector, second collector, owner of craft industry, owner of CV.

Nusantara Spices and three experts. The ginger supply chain pattern consists of

farmer, colectors, craft industry, CV. Nusantara Spices, industrial consumers,

retail to end user. Analysis of supply chain performance showed  those classified

as below average were farmer (76,509%) and first collector (77,920%) whereasthe

second collector (92,815%), craft industry (90,496%) and CV. Nusantara Spices



(93,485%) had above average performance. Added-value were for second

collector as the highest Rp. 54.457,- per Kg of dry ginger, craft industry Rp.

47.153,- per Kg of dry ginger, CV. Nusantara Spices Rp. 3.069,- per Kg of dry

ginger, first collector Rp. 2.500,- per Kg of wet ginger, and farmer Rp. 667,- per

Kg of wet ginger.

Keywords : ginger, supply chain, performance, added value.
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Penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi pola dan mengukur kinerja rantai

pasok dan (2) melakukan perhitungan nilai tambah pada pelaku rantai pasok.

Metode Deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi pola rantai pasok jahe.

Supply Chain Operations Reference-Analytical Hierarchy Process (SCOR-AHP)

digunakan untuk melakukan perhitungan kinerja rantai pasok jahe. Metode

Suryana (1990) digunakan untuk melakukan perhitungan nilai tambah. Responden

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari petani, pengumpul 1, pengumpul

2, pimpinan industri perajangan, pimpinan CV. Nusantara Spices dan 3 orang

pakar. Pola rantai pasok jahe meliputi petani jahe, pengumpul 1 dan 2, industri

perajangan, industri CV. Nusantara Spices, konsumen industri, retail hingga ke

konsumen tingkat akhir. Analisis kinerja rantai pasok jahe menunjukkan bahwa

kinerja di tingkat Petani (76,509%) dan Pengumpul 1 (77,920%) terklasifikasikan



dalam kurang baik sedangkan kinerja rantai pasok di tingkat Pengumpul 2

(92,815%), Industri Perajangan (90,496%) dan CV. Nusantara Spices (93,485%)

masuk klasifikasi kinerja baik. Analisis nilai tambah menemukan bahwa nilai

tambah tertinggi terdapat pada pengumpul 2 sebesar Rp. 54.457,- per Kg jahe

basis kering, lalu industri perajangan Rp. 47.153,- per Kg jahe basis kering,

kemudian diikuti oleh CV. Nusantara Spices yaitu Rp. 3.069,- per Kg jahe basis

kering, lalu pengumpul 1 sebesar Rp. 2.500,- per Kg jahe segar dan terendah di

tingkat petani yaitu sebesar Rp. 667,- per Kg jahe segar.

Kata Kunci: jahe, rantai pasok, kinerja, nilai tambah.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tanaman rempah dan obat yang

terkenal mempunyai kegunaan cukup beragam antara lain sebagai rempah,

minyak atsiri, pemberi aroma, ataupun sebagai obat (Bartley dan Jacobs, 2000).

Jahe tumbuh dan tersebar di daerah Asia dan berdasarkan data dari FAO (2002)

menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara penghasil jahe terbesar ke tiga

setelah India dan Cina. Badan Pusat Statistik (BPS) (2017) menyatakan produksi

jahe di Indonesia mencapai 216.596,662 ton, sedangkan untuk Provinsi Lampung

mencapai 2.257,289 ton pada tahun 2017 sekaligus mengalami kenaikan dari

1.503,745 ton di tahun 2016.

Industri memiliki peran dalam mentransformasi bahan baku jahe antara lain

menjadi jahe rajang kering, jahe bubuk, hingga minuman jahe yang siap

konsumsi. Akan tetapi, banyaknya persaingan dalam perindustrian diduga menjadi

salah satu tantangan utama bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas

produksinya. Perusahaan dituntut untuk memiliki strategi yang kreatif sehingga

dapat bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis. Hal tersebut dapat

diwujudkan dengan menciptakan produk yang berkualitas dengan harga yang

murah dan cepat dibandingkan dengan pesaingnya.
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Menurut Wigaringtyas (2013) perbaikan sistem di internal perusahaan tidaklah

cukup, sehingga membutuhkan peran semua pihak mulai dari supplier,

perusahaan, perusahaan distribusi, dan pelanggan. Upaya dalam mensinergikan

semua pihak maka dibutuhkan suatu manajemen yang baik yaitu dengan

menerapkan konsep manajemen rantai pasok atau Supply Chain Management

(SCM). Menurut Pujawan (2005) Manajemen Rantai Pasok merupakan kesatuan

proses dan aktivitas produksi mulai bahan baku diperoleh dari supplier, proses

penambahan nilai yang mengubah bahan baku menjadi barang jadi, proses

penyimpanan persediaan barang hinga proses pengiriman barang jadi tersebut ke

retailer dan konsumen.

CV. Nusantara Spices merupakan salah satu agroindustri berbasis pengolahan

serta penjualan rempah-rempah. Salah satu rempah-rempah yang diproduksi dan

dipasarkan dalam jumlah yang besar berupa jahe. Saat ini CV. Nusantara Spices

dapat dikatakan melakukan kegiatan SCM karena melakukan kegiatan seperti

pembelian bahan baku, proses pengolahan hingga pendistribusian produk.

Perusahaan tersebut akan terus berupaya dalam mengoptimalkan aktivitas

produksinya sehingga dapat mempertahankan pelanggan dan tetap dapat bersaing

dengan perusahaan lain. Menurut Watanabe (2001), persaingan yang kompetitif

dari manajemen rantai pasok terletak pada kemampuan kinerja perusahaan dalam

melakukan upaya pengelolaan aliran barang maupun produk dalam suatu rantai

supply. Pengelolaan terhadap manajemen rantai pasok yang baik akan mampu

meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasok perusahaan. Upaya yang dapat

dilakukan perusahaan yaitu dengan melakukan pengukuran terhadap kinerja rantai

pasok perusahaan serta menghitung nilai tambah yang diperoleh.
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Penelitian ini melakukan analisis terkait pola, kinerja dan nilai tambah rantai

pasok yang terfokus pada komoditas jahe di CV. Nusantara Spices. Salah satu

pendekatan pengukuran kinerja rantai pasok yang mewakili keadaan perusahaan

adalah SCOR (Supply Chain Operation Reference) dikombinasikan dengan

pendekatan AHP (Analytical Hierarchy Process). Pengukuran mengenai metode

dan model kinerja rantai pasok telah banyak dikembangkan dengan metode SCOR

(Huan et al., 2004). Pendekatan tersebut digunakan untuk mengukur kinerja

perusahaan secara keseluruhan dan menentukan upaya kinerja rantai pasokannya

(Marimin dan Maghfiroh, 2010). Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis

nilai tambah menggunakan pendekatan nilai tambah Suryana (1990).

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola dan kinerja rantai pasok komoditas jahe pada CV. Nusantara

Spices?

2. Berapa nilai tambah pelaku anggota rantai pasok komoditas jahe pada CV.

Nusantara Spices?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi pola dan mengukur kinerja rantai pasok komoditas jahe pada

CV. Nusantara Spices.

2. Menghitung nilai tambah pelaku rantai pasok komoditas jahe pada CV.

Nusantara Spices.
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pelaku

usaha untuk mengontrol rantai pasok, mengetahui kinerja dan nilai tambah rantai

pasok perusahaannya, serta dapat melakukan pengolahan bahan baku, proses

produksi, dan penyaluran hasil produksi kepada pelanggan dengan tepat.

1.5. Kerangka Pemikiran

Jahe merupakan komoditas pertanian yang cukup potensial digunakan sebagai

bahan pangan hingga obat-obatan. Jahe termasuk komoditas pertanian yang

memiliki karakteristik mudah rusak (perishable), kamba, dan musiman.

Karakteristik tersebut berpengaruh terhadap proses produksi pertanian (Marimin

dan Setiawan, 2010). Jahe yang mengalami proses pengolahan mampu

meningkatkan nilai ekonomis produk dibandingkan dengan hanya dijual dalam

bentuk segar. Nilai jual produk jahe yang tinggi dapat meningkatkan minat

industri pengolahan jahe dalam memenangkan pasar dengan cara menciptakan

produk olahan jahe yang unggul. Perusahaan saling bersaing dalam upaya

menyediakan produk kepada konsumen sesuai dengan syarat mutu, pengiriman

yang tepat waktu, dan bisnis yang berkelanjutan (Marimin dan Maghfiroh, 2010).

CV. Nusantara Spices merupakan salah satu agroindustri pengolahan dan

penjualan jahe yang dapat dikatakan melakukan kegiatan SCM. Pola rantai pasok

jahe perlu diketahui untuk mengetahui siapa saja pelaku dalam mata rantai.

Kinerja rantai pasok agroindustri tersebut juga perlu dilakukan evaluasi agar

diketahui kinerjanya tergolong sudah baik atau belum. Baik atau tidaknya rantai
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pasokan yang dijalankan akan berpengaruh terhadap efisiensi dan efektivitas

perusahaan. Selain pengukuran kinerja rantai pasok, analisis nilai tambah perlu

dilakukan untuk mengetahui perolehan nilai tambah tertinggi dan keuntungan

setiap pelaku yang terlibat dalam rantai pasok komoditas jahe.

Menurut Agami et al., (2011) Pengukuran kinerja dilakukan dengan

menggunakan model SCOR pada lima proses bisnis yang didekomposisi menjadi

beberapa level dalam bentuk hierarki. Pengukuran kinerja rantai pasok dapat

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya

berdasarkan strategi pencapaian tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Marimin

dan Magfiroh (2010) menyatakan SCOR merupakan suatu model referensi proses

yang dikembangkan oleh Dewan Rantai Pasokan (Supply Chain Council) sebagai

alat diagnosa manajemen rantai pasok. SCOR dapat digunakan untuk mengukur

performa rantai pasok perusahaan, meningkatkan kinerjanya, mengkomunikasikan

kepada semua pihak yang terlibat didalamnya. SCOR sebagai alat manajemen

yang mencakup mulai dari pemasoknya pemasok, hingga ke konsumen.

Hasil penelitian Pamungkassari et al., (2017) melaporkan kinerja rantai pasok

ditingkat petani bawang merah sebesar 75,38%, pengumpul 1 sebesar 74,43% dan

industri sebesar 74,79% masuk dalam klasifikasi kinerja kurang baik (below

average), sedangkan nilai kinerja di tingkat pengumpul 2 sebesar 91,97% masuk

dalam klasifikasi kinerja baik (above average). Hasil penelitian Inosa (2016)

menyatakan bahwa nilai kinerja rantai pasok daging sapi di tingkat peternak

rakyat memiliki nilai yang paling rendah yaitu sebesar 64.74% dari 100%. Nilai

tersebut menunjukkan bahwa kinerja rantai peternak rakyat berada pada kriteria

sangat kurang (poor). Pada tingkat pedagang daging sapi I dan feedlot kriteria
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kinerja berada pada posisi baik (above average) sedangkan kriteria sangat baik

(excellent) diperoleh agroindustri.

Selain SCOR-AHP, pengukuran kinerja manajemen rantai pasok juga dapat

dianalisis dengan Balanced Scorecard-AHP. Menurut Niven (2007) dalam

Marimin dan Maghfiroh (2010) menyatakan pengukuran kinerja rantai pasok

Balanced Scorecard merupakan sistem pengukuran yang menerjemahkan strategi

organisasi menjadi seperangkat ukuran finansial dan nonfinansial yang saling

berhubungan. Hanya saja, melalui kartu skor, skor ingin diwujudkan eksekutif di

masa depan dibandingkan dengan hasil kinerja sesungguhnya. Berimbang

dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa kinerja eksekutif diukur secara

berimbang dari dua persepektif yaitu keuangan dan non keuangan, jangka pendek

dan jangka panjang serta intern dan ekstern (Muyadi, 2007).

Analisis nilai tambah menurut Suryana (1990) yaitu besarnya nilai tambah

tergantung dari teknologi yang digunakan dalam proses produksi dan adanya

perlakuan lebih lanjut terhadap produk yang dihasilkan. Suatu perusahaan dengan

teknologi yang baik akan menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik

pula, sehingga harga produk akan lebih tinggi dan akhirnya akan memperbesar

nilai tambah yang diperoleh, selain alasan tersebut, penggunaan pendekatan

Suryana (1990) digunakan sebagai alat analisis nilai tambah karena pada biaya

tenaga kerja telah dipisahkan dari penghitungan nilai tambah. Biaya tenaga kerja

merupakan hak milik tenaga kerja itu sendiri, bukan milik perusahaan.

Nilai tambah dan keuntungan dalam rantai pasok sangat menentukan kondisi

finansial dan keunggulan bersaing proses bisnis tersebut (Frumkin dan Keating,
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2011). Penelitian Makarawung et al., (2017) mengungkapkan nilai tambah per

bahan baku keripik pisang pada agroindustri di Desa Dimembe, Kecamatan

Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara yaitu sebesar Rp 2.404/Kg, artinya untuk

setiap satu kilogram bahan baku pisang yang digunakan dalam produksi dapat

memberikan nilai tambah bahan baku sebesar Rp 2.404. Besarnya nilai tambah

tersebut diperoleh dari nilai tambah bruto sebesar Rp 6.636.000 dibagi dengan

jumlah bahan baku yang digunakan yaitu sebanyak 2760 kg.

Selain pendekatan Suryana (1990), terdapat metode Hayami untuk menganalisis

nilai tambah. Menurut Hayami et al., (1987), analisis nilai tambah pengolahan

produk pertanian melalui perhitungan nilai tambah per kilogram bahan baku untuk

satu kali pengolahan yang menghasilkan produk tertentu. Furqanti (2003) dalam

Tunggadewi (2009) menyatakan kelebihan metode Hayami antara lain dapat

diketahui besarnya nilai tambah dan output, dapat diketahui besarnya balas jasa

terhadap pemilik faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, sumbangan

input lain dan keuntungan serta dapat digunakan untuk subsistem lain selain

pengolahan seperti analisis nilai tambah pemasaran. Disisi lain kelemahan metode

Hayami yaitu pendekatan rata-rata tidak tepat jika dan unit usaha yang

menghasilkan banyak produk dari satu jenis bahan baku, tidak dapat menjelaskan

nilai output produk sampingan serta sulit menentukan pembanding yang dapat

digunakan untuk menyatakan apakah balas jasa terhadap pemilik faktor produksi

sudah layak atau belum.

Oleh karena itu, perlunya analisis terhadap pola untuk mengetahui siapa saja

pelaku rantai pasok komoditas jahe. Kinerja rantai pasok menggunakan

pendekatan SCOR-AHP untuk mengukur kinerja masing-masing pelaku. Analisis
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nilai tambah menggunakan pendekatan Suryana (1990) untuk mengevaluasi rantai

pasok komoditas jahe pada CV. Nusantara Spices Bandar Lampung. Kerangka

pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Jahe termasuk komoditas pertanian yang memiliki karakteristik mudah rusak
(perishable), kamba, dan musiman. Karakteristik tersebut berpengaruh

terhadap proses produksi pertanian (Marimin dan Setiawan, 2010).

Perusahaan saling bersaing dalam upaya penyediaan produk kepada konsumen
sesuai dengan syarat mutu, pengiriman yang tepat waktu, dan bisnis yang

berkelanjutan (Marimin dan Maghfiroh, 2010).

CV. Nusantara Spices merupakan salah satu agroindustri pengolahan dan
penjualan jahe yang dapat dikatakan melakukan kegiatan SCM dan berusaha

menjadi agroindustri efisien dan efektif

Analisis pola, kinerja dan nilai tambah rantai pasok komoditas jahe dengan
metode deskriptif, SCOR- AHP dan Suryana (1990)

Hasil penelitian Pamungkassari et al., (2017) melaporkan kinerja rantai pasok
ditingkat petani sebesar 75,38%, pengumpul 1 sebesar 74,43% dan industri

sebesar 74,79% masuk dalam klasifikasi kinerja kurang baik (below average),
sedangkan nilai kinerja di tingkat pengumpul 2 sebesar 91,97% masuk dalam

klasifikasi kinerja baik (above average).

Penelitian Makarawung et al., (2017) mengungkapkan nilai tambah per bahan
baku keripik pisang pada agroindustri di Desa Dimembe, Kecamatan

Dimembe, Kabupaten Minahasa Utara yaitu sebesar Rp 2.404/Kg, artinya
untuk setiap satu kilogram bahan baku pisang yang digunakan dalam produksi

dapat memberikan nilai tambah bahan baku sebesar Rp 2.404.

Kondisi pola, kinerja rantai pasok dan nilai tambah rantai pelaku pasok jahe
pada CV. Nusantara Spices

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Konsep Manajemen Rantai Pasok

2.1.1. Definisi Manajemen Rantai Pasok

Supply chain atau rantai pasok adalah semua kegiatan atau usaha yang melibatkan

pihak baik yang memproduksi dan atau yang menghasilkan barang atau jasa,

mulai dari produsen atau supplier bahan baku sampai pada konsumen akhir

(Lokollo, 2012). Istilah rantai pasok telah didefinisikan oleh beberapa pakar.

Vorst (2006) mendefinisikan rantai pasok adalah urutan dari pengambilan

keputusan dan aliran bahan, informasi dan uang untuk memenuhi pelanggan akhir

yang dilakukan secara kontinu dengan tahapan yang berbeda dari produksi sampai

konsumsi akhir. Pujawan (2005) mendefinisikan rantai pasok adalah jaringan

perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan

menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhir. Artinya, rantai pasok

adalah obyek yang merupakan rangkaian proses.

2.1.2. Tujuan dan Kegunaan Manajemen Rantai Pasok

Tujuan Manajemen Rantai Pasok menyangkut pertimbangan mengenai lokasi di

setiap fasilitas yang memiliki dampak terhadap aktivitas dan biaya dalam rangka
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memproduksi produk yang diinginkan pelanggan dari supplier ke pabrik hingga

disimpan di gudang dan pendistribusian kepada pihak konsumen.

Menurut Pujawan (2005), Kegunaan menerapkan Manajemen Rantai Pasok yaitu :

1. Mengurangi inventory barang dengan berbagai cara : inventory merupakan

bagian paling besar dari aset perusahaan yang berkisar antara 30-40%,

sedangkan biaya penyimpanan barang berkisar antara 20-30% dari nilai barang

yang disimpan.

2. Menjamin kelancaran penyediaan barang : rangkaian perjalanan dari bahan

baku sampai menjadi barang jadi dan diterima oleh pemakai/pelanggan

merupakan suatu mata rantai yang panjang (chain) dan perlu dikelola dengan

baik.

3. Menjamin mutu : jaminan mutu merupakan sebagian mata rantai panjang yang

harus dikelola dengan baik karena barang jadi ditentukan tidak hanya oleh

proses produksi barang tersebut, tetapi juga oleh mutu bahan mentahnya dan

mutu keamanan dalam pengiriman.

2.1.3. Model Manajemen Rantai Pasok

Suatu model manajemen rantai pasok yaitu sebagai gambaran plastis mengenai

hubungan mata rantai dari para pelaku dalam manajemen rantai pasok  yang dapat

terbentuk seperti mata rantai yang terhubung satu dengan yang lain. Model

manajemen rantai pasok dikembangkan dengan cukup baik pada tahun 1994 oleh

Keany seperti tertera dan dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Model Manajemen Rantai Pasok (Keany, 1994).

Supplier

Supplier

Supplier Company Customer Customer End
User
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Berdasarkan ilustrasi tersebut, supplier telah dimasukkan untuk menunjukkan

hubungan yang lengkap dari sejumlah perusahaan atau organisasi yang bersama-

sama mengumpulkan atau mencari, mengubah serta mendistribusikan barang dan

jasa bagi pelanggan terakhir. Salah satu faktor kunci untuk mengoptimalkan rantai

pasok adalah menciptakan alur informasi yang bergerak secara mudah dan akurat

diantara jaringan atau mata rantai tersebut serta pergerakan barang efisien dan

efektif menghasilkan kepuasan maksimal pada para pelanggan.

2.2. Pengukuran Kinerja Rantai Pasok

Seluruh kegiatan rantai pasok perlu dievaluasi untuk mengetahui tingkat

pencapaian target yang telah ditetapkan dalam rencana bisnis. Tiga jenjang

perencanaan yaitu strategis, taktis dan operasional mempunyai fokus yang

berbeda-beda tetapi saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Artinya,

evaluasi pada tingkat operasional akan menjadi masukan bagi tingkat taktis dan

demikian seterusnya. Proses evaluasi ini dikenal dengan istilah pengukuran

kinerja (Hadiguna, 2016).

Pengukuran kinerja memungkinkan organisasi untuk merencanakan, mengukur

dan mengontrol kinerjanya sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan.

Pengukuran kinerja fokus pada efisiensi dan efektivitas rantai pasok. rantai pasok

tanpa pengukuran kinerja akan berakibat pada tidak terarahnya perbaikan yang

dilakukan oleh para manajer. Hasil pengukuran kinerja tidak hanya untuk

mengetahui kinerja sistem tapi juga untuk meningkatkan kinerja sistem. Tujuan

utama dari penerapan sistem pengukuran kinerja rantai pasok yaitu untuk
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mengetahui penyebab kemunduran kinerja sistem dan akar penyebabnya untuk

meningkatkan kinerja (Hadiguna, 2016).

Menurut Kulkarni dan Khot (2012) suatu sistem pengukuran kinerja yang efektif

adalah merepresentasikan sistem secara utuh, mampu mempengaruhi perilaku

seluruh sistem dan memberikan informasi kinerja sistem untuk mengambil

keputusan dan pemangku kepentingan. Pengukuran kinerja adalah perekat yang

memiliki kemampuan menciptakan nilai untuk perencanaan strategis serta

memainkan peran utama dalam memantau pelaksanaan strategi itu.

Pengukuran kinerja sebagai metode untuk mendapatkan hasil pencapaian kegiatan

menggunakan prosedur baku dan ukuran-ukuran yang telah ditetapkan.

Pengukuran adalah prosedur, sedangkan kinerja adalah hasil kerja. Pengukuran

kinerja dari rantai pasok sebagai metode untuk mendapatkan hasil pencapaian

kegiatan dari rantai pasok yang telah direncanakan dan diimplementasikan dengan

strategi tertentu. Pengukuran kinerja rantai pasok dapat dilakukan dengan syarat

bahwa ukuran-ukuran kinerja telah ditetapkan terlebih dahulu dan rantai pasok

telah bekerja sesuai strategi yang telah ditetapkan (Hadiguna, 2016).

Model pengukuran kinerja yang banyak diterapkan untuk menjangkau rencana

strategis adalah Balanced Scorecard. Model ini mempunyai perspektif terdiri dari

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal dan pembelajaran serta pertumbuhan.

Pemantauan kinerja rantai pasok pada tingkat operasional dapat menerapkan

model SCOR (Supply Chain Operations Reference) merumuskan ukuran-ukuran

kinerja berdasarkan reliability, responsiveness, agility, cost, dan assets. Penerapan

model ini secara integrasi pengelompokan ukuran-ukuran kinerja dan sangat
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berguna bagi pengambilan keputusan untuk memahami dengan baik peran dari

ukuran-ukuran kinerja dari rantai pasok (Hadiguna, 2016).

2.3. Supply Chain Operations Reference (SCOR)

Menurut Pujawan (2005) Supply Chain Operations Reference (SCOR) adalah

suatu model referensi proses yang dikembangkan oleh Dewan Rantai Pasokan

sebagai alat diagnosa Supply Chain Manajemen yang digunakan untuk mengukur

performa rantai pasokan perusahaan, meningkatkan kinerjanya, dan

mengkomunikasikan pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Dasar model SCOR

terdapat pada tiga pilar utama yaitu pemodelan proses, pengukuran performa atau

kinerja rantai pasokan, dan penerapan best practice (Supply Chain Council,

2012).

Model SCOR mempunyai indikator-indikator penilaian yang dinyatakan dalam

ukuran kuantitatif yang disebut dengan metrik-metrik penilaian. Metrik-metrik

penilaian tersebut dinyatakan dalam beberapa level tingkatan meliputi level 1, 2,

dan  3. Banyaknya metrik dan tingkatan metrik yang digunakan sesuai dengan

jenis dan banyaknya proses, serta tingkatan proses rantai pasokan yang diterapkan

di dalam perusahaan (Supply Chain Council, 20012). Proses SCOR terbagi

menjadi beberapa level detail proses untuk membantu perusahaan menganalisis

kinerja supply chain nya. Model SCOR membagi proses-proses rantai pasok

menjadi lima proses yang terdiri dari:

1. Plan (proses perencanaan) yaitu proses yang menyeimbangkan permintaan

dan pasok untuk menentukan tindakan terbaik dalam memenuhi kebutuhan
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pengadaan, produksi, dan pengiriman. Plan mencangkup proses menaksir,

kebutuhan distribusi, perencanaan dan pengendalian persediaan, perencanaan

produksi, perencanaan material, perencanaan kapasitas, dan melakukan

penyesuaian rencana rantai pasok dan rencana keuangan.

2. Source (proses pengadaan) yaitu proses pengadaan barang maupun jasa untuk

memenuhi permintaan. Proses source mencangkup penjadwalan pengiriman

dari pemasok, menerima, mengecek, dan memberi otorisasi pembayaran untuk

barang yang dikirim pemasok, memilih pemasok, dan mengevaluasi kinerja

pemasok.

3. Make (proses produksi) yaitu proses untuk mentransformasi bahan baku

menjadi produk yang diinginkan pelanggan. Proses make mencangkup

penjadwalan produksi, melakukan kegiatan produksi dan melakukan

pengetesan kualitas, mengelola barang setengah jadi, dan memelihara fasilitas

produksi.

4. Deliver (proses pengiriman) yaitu proses untuk memenuhi permintaan

terhadap barang maupun jasa yang meliputi manajemen pesanan, transportasi,

dan distribusi. Proses deliver mencakup menangani pesanan dari pelanggan,

memilih perusahaan jasa pengiriman, menangani kegiatan pergudangan

produk jadi, dan mengirim tagihan ke pelanggan.

5. Return (proses pengembalian) yaitu proses pengembalian produk karena

berbagai alasan. Kegiatan return antara lain identifikasi kondisi produk,

meminta otorisasi pengembalian cacat, penjadwalan pengembalian, dan

melakukan pengembalian.
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SCOR dapat mengukur kinerja rantai pasok secara objektif berdasarkan data yang

ada serta mengidentifikasi dimana perbaikan perlu dilakukan untuk menciptakan

keunggulan bersaing dengan melakukan analisis dan dekomposisi proses. Berikut

merupakan atribut performa manajemen rantai pasok beserta matrik performa

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Atribut Performa Manajemen Rantai Pasok beserta Metrik Performa

Atribut
Performa

Definisi Matriks Level 1

Reabilitas
rantai pasok

Performa rantai pasok perusahan
dalam memenuhi pemenuhan pesanan
pembeli dengan: produk, jumlah,
waktu, kemasan, kondisi, dan
dokumentasi yang tepat sehingga
mampu memberikan kepercayaan
kepada pembeli bahwa pesanannya
akan dapat terpenuhi dengan baik.

Pemenuhan pesanan
sempurna

Responsivitas
rantai pasok

Waktu (kecepatan) rantai pasok
perusahaan dalam memenuhi pesanan
konsumen

Siklus pemenuhan
pesanan

Fleksibilitas
rantai pasok

Keuletan rantai pasok dan kemempuan
untuk beradaptasinya terhadap
perubahan pasar untuk memelihara
keuntungan kompetitif rantai pasok

Fleksibilitas rantai
pasok atas
penyesuaian  rantai
pasok atas
penyesuaian rantai
pasok bawah

Biaya rantai
pasok

Biaya yang berkaitan dengan
pelaksanaan proses rantai pasok

Biaya SCM
Biaya pokok produk

Manajemen
aset rantai
pasok

Efektivitas suatu perusahaan dalam
memanajemenkan asetnya untuk
mendukung terpenuhinya kepuasan
konsumen

Siklus cash to cash
Return on supply chain
Fixed assets
Return on working
capital

Sumber : SCC, Supply Chain Council, 2012.

Metrik level 1 merupakan agregat penilaian dari metrik-metrik level 2, metrik

level 2 merupakan agregat penilaian dari metrik-metrik level 3. Proses pegukuran



16

performa rantai pasokan diawali dengan mengukur proses-proses pada level

paling bawah (level 3) kemudian seterusnya hingga level 1. Pengukuran performa

rantai pasokan kemudian dilanjutkan dengan menentukan target pencapaian yang

dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan performa yang terbaik dan mampu

memenangi persaingan pasar. Penentuan target pencapaian tersebut dapat

dilakukan dengan proses benchmarking. Benchmarking merupakan proses

membandingkan kondisi perusahaan saat ini dengan kondisi perusahaan

kompetitor yang paling maju di bidangnya (best in class performance), sehingga

data pembanding yang digunakan adalah berasal dari perusahaan-perusahaan best

in class tersebut. Namun demkian, ada kalanya membandingkan dengan

perusahaan kompetitor sulit dilakukan, sehingga data benchmark dapat juga

diperoleh berdasarkan target internal perusahaan yang hendak dicapai tanpa harus

membandingkannya dengan perusahaan lain (Bolstroff, 2003).

2.4. Tanaman Jahe

Tanaman jahe termasuk ke dalam famili Zingiberaceae. Tanaman ini memiliki

rimpang (rhizoma), bertulang daun menyirip atau sejajar, serta pelepah daun yang

saling membalut secara vertikal membentuk batang semu (Tjitrosoepomo, 1994).

Suprapti (2005) menyatakan bahwa jenis jahe dibedakan menjadi tiga jenis

berdasarkan ukuran, bentuk, dan warna rimpangnya,  yaitu jahe merah (sunti),

jahe emprit,  dan  jahe gajah. Jahe merah  memiliki  ukuran rimpang paling kecil

dibandingkan dengan kedua klon lainnya, memiliki karakteristik warna merah

sampai jingga, berserat kasar, beraroma tajam, dan  sangat  pedas. Jahe emprit

berukuran lebih besar daripada jahe merah yang memiliki karakteristik warna



17

putih atau kuning, berbentuk agak pipih, berserat lembut, dan aromanya tidak

tajam. Jahe gajah memiliki ukuran  rimpang  paling besar  yang  memiliki

karakteristik  warna kuning, berserat sedikit dan lembut, aroma tidak terlalu tajam,

dan rasa yang tidak terlalu pedas. Balittro telah melepas varietas unggul  jahe

putih besar (Cimanggu-1) dengan potensi produksi 17 – 37 ton/ha (Rostiana et al.,

2009).

2.5. Analisis Nilai Tambah

2.5.1. Konsep Nilai Tambah

Nilai tambah (value added) adalah pertambahan nilai suatu produk atau komoditas

karena mengalami proses pengolahan, pengangkutan ataupun penyimpanan dalam

suatu produksi. Nilai tambah dapat didefinisisikan sebagai selisih antara nilai

produk dengan nilai bahan baku dan input lainnya, tidak termasuk tenaga kerja,

sedangkan marjin adalah selisih antara nilai produk dengan harga bahan bakunya

saja. Menurut Sudiyono (2002), besarnya nilai tambah karena proses pengolahan

didapat dari pengurangan biaya bahan baku dan input lainnya terhadap nilai

produk yang dihasilkan, tidak termasuk tenaga kerja.

Konsep nilai tambah menjadi sangat tergantung dari permintaan yang ada dan

seringkali mengalami perubahan sesuai dengan nilai-nilai dalam suatu produk

yang diinginkan oleh konsumen, pendapatan dan lingkungan banyak menjadi

faktor yang merubah preferensi konsumen akan suatu produk, demkian halnya di

sektor pertanian. Sumber-sumber nilai tambah adalah manfaat faktor seperti

tenaga kerja, modal, sumber daya alam dan manajemen. Faktor-faktor yang
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mendorong terciptanya nilai tambah (Anderson and Hatt, 1994 dalam Ruauw et

al., 2012) yaitu :

1. Kualitas artinya produk dan jasa yang dihasilkan sesuai atau lebih dari

ekspektasi yang diharapkan oleh konsumen.

2. Fungsi, dimana produk dan jasa yang dihasilkan sesuai dengan fungsi yang

diminta dari masing-masing pelaku.

3. Bentuk, produk yang dihasilkan sesuai dengan bentuk yang diinginkan

konsumen.

4. Tempat, produk yang dihasilkan sesuai dengan tempat.

5. Waktu, produk yang dihasilkan sesuai dengan waktu.

6. Kemudahan, dimana produk yang dihasilkan mudah dijangkau oleh

konsumen.

2.5.2. Penyusutan

Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai tambah adalah penyusutan.

Penyusutan merupakan biaya penggantian untuk keausan dan kelapukan modal

dalam produksi. Penyusutan dapat diartikan konsumsi modal dan pemakaian

modal dengan memperhatikan penyusutan tersebut. Terdapat dua konsep nilai

tambah yaitu nilai tambah netto dan nilai tambah brutto. Nilai tambah netto adalah

nilai yang memperhitungkan penyusutan yang terjadi, sedangkan nilai tambah

brutto adalah nilai yang tidak memperhatikan penyusutan (Sicat dan Arndt, 1991).

Menurut Sudiyono (2002) penghitungan nilai penyusutan salah satunya dapat

menggunakan metode garis lurus. Penyusutan secara garis lurus dapat ditentukan
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dengan pengurangan harga perolehan alat dengan nilai residu dibagi umur

mamfaat.

2.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian Pamungkassari et al., menggunakan metode Supply Chain Operations

Reference-Analytical Hierarchy Process (SCOR-AHP) untuk mengukur kinerja

rantai pasok. Metode Hayami digunakan untuk melakukan perhitungan nilai

tambah. Analisis kinerja rantai pasok agroindustri bawang merah menunjukkan

kinerja ditingkat petani (75,38%), pengumpul 1 (74,43%), industri (74,79%)

terklasifikasikan dalam kurang baik sedangkan kinerja di tingkat pengumpul 2

(91,97%) termasuk klasifikasi kinerja yang baik. Analisis nilai tambah

menemukan bahwa rasio nilai tambah tertinggi yaitu pada industri sebesar

53,75%.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dengan metode SCOR dan AHP

menunjukkan hasil yaitu Kinerja Rantai Pasok PT. Alas Indah Remaja dapat

dikategorikan “Baik”. Peningkatan Kinerja Rantai Pasok perusahaan

diprioritaskan pada proses source karena memiliki kinerja yang paling rendah.

Upaya peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan menyeleksi pemasok yang

handal sehingga dapat menyediakan bahan baku secara tepat mutu, tepat jumlah,

tepat waktu, tepat harga, tepat tempat, dan tepat kontrak. Kesimpulan yang

diperoleh bahwa dapat dibangun partnership jangka panjang dengan pemasok

handal sehingga perusahaan lebih competitive dibandingkan pesaingnya.
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Nusantara Spices yang beralamat di Jl. Sultan

Haji Kelurahan Kota Sepang Jaya, Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.

Kemudian di CV. Agro Dharma Bumi beralamat di Jl. Mura Putih, Natar,

Lampung Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja dengan

pertimbangan bahwa CV. Nusantara Spices dan CV. Agro Dharma Bumi

merupakan produsen rempah-rempah khususnya komoditas jahe yang terlibat

dalam rantai pasok komoditas jahe dan mempunyai potensi untuk berkembang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Maret 2019.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu log book, pena, alat perekam

(recorder atau handphone) dan komputer. Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuesioner dan berbagai sumber pustaka terkait analisis yang

dilakukan.
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3.3. Metode Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini meliputi identifikasi rantai pasok, pengukuran

kinerja rantai pasok dan nilai tambah anggota rantai pasok. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei lapangan. Diagram alir

tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.

s

Kuesioner,
Wawancara, dan

Observasi

Analisis Kualitatif Analisis Kuantitatif

Profil dan
Mekanisme Rantai

Pasokan

Analisis Nilai Tambah
dengan Pendekatan

Suryana (1990)

Pengukuran Kinerja
Rantai Pasok dengan
Metode SCOR-AHP

Kondisi Pola, Kinerja dan Nilai
Tambah Rantai Pasok Jahe pada

CV. Nusantara Spices

Selesai

Gambar 3. Diagram alir tahap penelitian

Mulai

Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan dan Analisis Data
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3.3.1. Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari Data Primer dan

Data Sekunder. Data Primer diperoleh dengan cara observasi dan wawancara

langsung kepada narasumber yang terdiri dari pimpinan CV. Nusantara Spices,

pimpinan CV. Agro Dharma Bumi, Akademisi di bidang rantai pasok, Pengumpul

jahe 1, Pengumpul jahe 2, dan Petani jahe. Wawancara dilakukan dengan

menggunakan questionaire, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur-

literatur yang relevan seperti buku tentang jahe dan tentang Manajemen Rantai

Pasokan, jurnal, internet, Badan Pusat Statistika dan instansi terkait dengan

penelitian ini.

3.3.2. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah non probability sampling.

Sampel yang diambil berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan

sebelumnya dan berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai. Penelitian

ini menggunakan responden diantaranya petani jahe, pengumpul, pihak industri

dan pakar baik dari praktisi usaha maupun akademisi yang nantinya akan

memiliki peran dalam memberikan penilaian serta saran terhadap perbaikan rantai

pasok. Tahapan pengumpulan data meliputi identifikasi struktur rantai pasok,

pengukuran kinerja rantai pasok serta analisis nilai tambah rantai pasok. Tahapan

penelitian mengacu pada metodologi pemecahan masalah menggunakan

pendekatan sistem (Marimin, 2004), yaitu terdiri dari :
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1. Wawancara langsung dengan pihak terkait dan penyebaran kuesioner

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden,

harapannya agar peneliti memperoleh informasi secara langsung mengenai

karakteristik responden, jenis usaha yang dilakukan dan peran responden dalam

rantai pasokan. Pengumpulan data dengan metode ini akan dibantu menggunakan

kuesioner yang berisi daftar-daftar pertanyaan yang relevan dengan tujuan

penelitian. Pemilihan responden dalam kuesioner ini dilakukan secara sengaja

(purposive sampling).

2. Observasi

Observasi dilakukan dengan melihat secara langsung obyek yang akan diteliti

terutama terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan sehingga

diperoleh gambaran yang jelas.

3. Studi literatur dan kepustakaan

Studi literatur dan kepustakaan dilakukan untuk menganalisis objek secara teoritis

terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan penulisan, yaitu melalui

studi pustaka dari berbagai jurnal ilmiah dan skripsi, artikel-artikel yang relevan,

serta sumber-sumber lain yang mendukung untuk memperoleh data sekunder.

3.4. Metode Analisis Data

Identifikasi rantai pasok dilakukan dengan analisis deskriptif berdasarkan metode

Van der Vorst. Pengukuran kinerja rantai pasok dilakukan dengan pendekatan

Supply Chain Operation Refference (SCOR) dalam menganalisis kinerja rantai
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pasok berdasarkan metriks kinerja yang dianalisis. Nilai kinerja yang didapatkan

dari nilai aktual yang dikombinasikan dengan bobot metriks kinerja. Pembobotan

metriks kinerja dilakukan berdasarkan pendapat pakar kemudian diolah dengan

metode AHP (Analytical Hierarchy Process ) dan dengan software Expert Choice

2000. Analisis nilai tambah dengan menggunakan pendekatan nilai tambah

Suryana (1990).

3.4.1. Identifikasi Rantai Pasok

Rantai pasok komoditas jahe diidentifikasi menggunakan metode deskriptif

kualitatif yang didukung dengan pendapat narasumber praktisi, observasi

lapangan, dan studi pustaka. Rantai pasok komoditas jahe diidentifikasi secara

deskriptif diadaptasi dari pengembangan rantai pasok menurut Asian Productivity

Organization (APO) yang dimodifikasi oleh Van der Vorst (2006). Pendekatan

identifikasi rantai pasok ini dapat mendeskripsikan rantai pasok melalui empat

elemen utama sebagai berikut:

1. Struktur rantai menjelaskan ruang lingkup rantai pasok dan peran anggota

rantai serta kesepakatan-kesepakatan yang membentuk rantai.

2. Proses bisnis rantai merupakan serangkaian aktivitas bisnis terstruktur dan

terukur untuk menghasilkan output tertentu bagi konsumen.

3. Manajemen jaringan dan rantai menggambarkan koordinasi untuk

melaksanakan proses dalam rantai pasok oleh anggota.

4. Sumber daya rantai digunakan untuk menghasilkan produk dan

mengirimkannya ke konsumen.
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3.4.2. Metode Pengukuran Kinerja Rantai Pasok

Analisis kinerja rantai pasok komoditas jahe dilakukan menggunakan metode

SCOR-AHP. Pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan pengembangan model

SCOR yang dikembangkan oleh SCC (Supply Chain Council) (2012). Analisis

model SCOR digunakan dalam menentukan indikator kinerja pada setiap atribut

SCOR. Metode SCOR-AHP dilakukan melalui pendekatan yang

mengintegrasikan model SCOR dan AHP dalam penentuan bobot matriks kinerja.

Pengembangan matriks kinerja rantai pasok dilakukan dengan mengadopsi

matriks-matriks di setiap level SCOR yang disesuaikan dengan kondisi industri

komoditas jahe. Selanjutnya dilakukan pendekatan AHP untuk menentukan bobot

matriks pengukuran yang dilakukan oleh pakar.

Proses rantai pasok SCOR-AHP dimodelkan dalam bentuk hirarki proses rantai

pasokan, sehingga matriks penilaian dinyatakan dalam bentuk hirarki yang terdiri

atas beberapa level, yaitu level 1, level 2, level 3, dan level 4. Matriks kerja

disusun berdasarkan SCOR 11.0 oleh SCC (2012). Pemberian bobot dilakukan

dengan membandingkan semua indikator atribut kinerja secara berpasangan.

Setiap indikator memiliki tingkat kepentingan yang berbeda-beda (Pujawan,

2005). Langkah-langkah dalam AHP sebagai berikut:

1. Mendefinisikan suatu masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan umum, dilanjutkan

dengan sub tujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif-alternatif pada tingkat

kriteria yang paling bawah.
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3. Relatif atau pengaruh setiap elemen terhadap masing-masing tujuan atau

kriteria yang setingkat diatasnya. Perbandingan dilakukan berdasarkan

“Judgment” dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan

suatu elemen dibandingkan elemen lainnya.

4. Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh judgment

seluruhnya sebanyak n x[n-1/2] buah, dengan n adalah banyaknya kriteria

yang dibandingkan.

5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya, jika tidak konsisten maka

pengambilan data diulangi (Marimin, 2004).

Tabel 2. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Nilai
Skala

Definisi Penjelasan

1
Kedua elemen sama penting. Dua elemen menyumbang nilai

yang besarnya sama.

3
Elemen satu sedikit dinilai
lebih penting daripada elemen
yang lain.

Pertimbangan dua pengalaman
sedikit mendukung satu elemen
atas elemen yang lainnya.

5
Elemen satu sangat penting
dibandingkan elemen lain.

Pertimbangan dan pengalaman
sedikit lebih banyak pada satu
elemen yang lain.

7
Elemen yang satu jelas lebih
penting dibandingkan dengan
elemen lain.

Satu elemen lebih kuat dan
dominan tidak terlihat dalam
praktik.

9

Elemen yang satu mutlak
lebih penting dibandingkan
dengan elemen lain.

Elemen yang satu dinilai memiliki
tingkat penegasan tertinggi yang
dapat menguatkan daripada yang
lain.

Sumber : Darojat dan Yunitasari, (2017).

3.4.2 Analisis Nilai Tambah

Perhitungan nilai tambah pada anggota rantai pasokan dianalisis dengan

menggunakan pendekatan nilai tambah Suryana (1990). Analisis nilai tambah
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dalam penelitian ini dilakukan pada anggota rantai pasok komoditas jahe yang

terdiri dari analisis nilai tambah pada pihak petani jahe, pengumpul, dan pihak

industri. Data mengenai analisis nilai tambah ini dapat diperoleh melalui

wawancara dengan anggota rantai pasok. Rumus menghitung nilai tambah dapat

dilihat dibawah ini.

Rumus perhitungan nilai tambah sebagai berikut :

Keterangan:

NT = Nilai Tambah (Rp/Kg)

NP = Nilai produk (Rp/Kg)

NBB = Nilai bahan baku (Rp/Kg)

NBP = Nilai bahan penunjang (Rp/Kg)

NPP = Nilai penyusutan peralatan (Rp)

(Suryana, 1990).

Perhitungan nilai penyusutan menggunakan metode garis lurus sebagai berikut:

(Sudiyono, 2002).

NT = NP – (NBB + NBP +NPP)

Penyusutan = Harga Perolehan – Nilai Residu
Umur Manfaat
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Pola rantai pasok jahe pada CV. Nusantara Spices terdiri dari petani,

pengumpul, industri perajangan, industri CV. Nusantara Spices, konsumen

industri, retail hingga ke konsumen tingkat akhir. Hasil penelitian terhadap

evaluasi rantai pasok jahe diketahui bahwa kinerja rantai pasok di tingkat

Petani sebesar 76,509% (kurang baik) dan Pengumpul 1 sebesar 77,920%

(kurang baik), sedangkan kinerja rantai pasok di tingkat Pengumpul 2 sebesar

92,815% (baik) Industri Perajangan sebesar 90,496% (baik) dan Industri CV.

Nusantara Spices sebesar 93,485% tergolong ke dalam kinerja baik (Above

average).

2. Perhitungan nilai tambah menunjukkan bahwa nilai tambah tertinggi terdapat

pada pengumpul 2 sebesar Rp. 54.457,- per Kg jahe basis kering, lalu industri

perajangan Rp. 47.153,- per Kg jahe basis kering, Industri CV. Nusantara

Spices yaitu Rp. 3.069,- per Kg jahe basis kering, kemudian diikuti oleh

pengumpul 1 sebesar Rp. 2.500,- per Kg jahe segar, dan nilai tambah terendah

ditingkat petani yaitu sebesar Rp. 667,- per Kg jahe segar.
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5.2. Saran

Penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk menambahkan kriteria pengukuran kinerja

rantai pasok jahe pada CV. Nusantara Spices agar didapat perhitungan yang lebih

tepat, dan penelitian lebih lanjut mengenai pembagian keuntungan dan risiko pada

setiap anggota rantai pasok jahe.
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